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MATRIKS

PENGERTIAN MATRIKS

Pefinisi 2.,1,1

Suatw matriks didefinisikan sebagal daftar bilangan
real ataw kompleks yang berbentuk segi empat dan ter
susun secara teratur atas élemenrelemenzmenurut;bar»
ris~baris dan kolom~kolom serta dibatasi.oleh tanda

kurung.,

Contoh. :

Matriks A berukuran (m x n) adalah :

(897 8300 + o 33N
821 %220 v v fom
a=| .. .
\éml me Sy
ataw A = (aij) s dimana i = 1,2y eee M dan
J= 1,2, ees 3N

2.2+ OPERASI PADA MATRIKS

2e2 e+l Kesamaan dua matriks

Definisii 2.2.1

Dua matriks
adalah sama bila dan hanya bila a.
ap i = 1,2,
2e2¢2 Penjumlahan

Definisi 2.2.2

A= [aij) dan B = (bij) berukuran. (mxn)

cewn ,l'ﬂ:dan ,j = 132, seony Ia

dua matriks

1J:

;. :bi

i untuk seti-

Jumlah: dua matriks yang berukuran sama yaitu (m x n)

A = [aij] dah B = (bij] adalah suatu matriks C =[cij)

ukuran {m x n) dengan c. .
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= a. . +
alJ bij



2+.2+3 Perkalian suatu matriks déngan skalar

Definisl 2.2.3
Hasil kali matriks 4 = (aij;[ ukuran (m x n) dengan
skalar }\,adalah bérupa matriks C = (Cij)»’ dengan.

cij:z 7\‘aij untuk setiap 1 dan J.

Beberapa hukum pada penjumlahan: dan perkalian skalar, bi-
la A, B dan C matriks berukuran sama dan :)vskalar, adalah:
ls A+ B= B+ A (komutatif)
2. (A+B)Y+C=4a+(B+C) (assosiatif)
3. AN(s+B)= Aa+ AB (aistributif)

L. Selalw azda matriks D sedemikian sehingga A + D = B

i

Catatan :
Mengurangi matriks A éengan matriks B yaitw A - B
adalah menjumlahkan matriks A dengan matriks -(B).
Definisi 2.2.4 |
| Jika & = (g} berukuran (m x n) dan B =(b; ;) veru-
kuran (m:x p), maka hasil kali A.B adalah matriks
C = (Cij) ukgran (m x p) dengan. :
i3 =;§£§ 41 Pie
untuk setiap i = l,2,...,m¢dan J=l,25ee03D0
Jadi A dan B dapat dikalikan menjadi C, jika banyak
nya kolom dari A sama dengan banyaknya baris B.
Beberapa hukum pada perkalian matriks, Jjika A,B dan C mz
triks-matriks yang‘meménuhi syarat-syarat perkalian matr
triks yang diperlukan, maka :
1. A(B+C) = AB + AC (distributif)
2. A(BC) = (AB)C (assosiatif)
3. Perkalian matriks pada umumnya tidak komutatif,
yaitu

AB £ BaA




2;“3..BEBERAPA JENIS MATRIKS KHUSUS
Derinisi 2.3.1 |
| Matriks nol ditulis O adalah suatu matriks yang
. semua elemen-elemennya sama dengan nol,
Contoh':
| (0 0 ... O
0 0 . O

- » L J
» > L]

\O O e v e O‘r‘

Definisi 2,3,2
. Matriks bujursangkar adalah suatu matriks yang
mempunyal banyak kolom sama dengan banyaknya baris.
Misal banyak kolom yaitu n maka disebut matriks
- bujursangkar order (ulturan) n.
Contoﬁ :
(211 212 213 |
A= 8s7 Eos a25 matriks bujursangkar order 3
\®31 %32 933
Elemen—elemen a11s 3o 233 disebut elemen-elemen
diagonal,
Definisi 243,3
Vektor baris adalah suatu matriks yang terdiri
atas satu baris saja.
Contoﬂ :
: A= [all a1p A3z ees Ay ] ukuran (1xn)
Definigi 23,0 ‘
Vektor kolom adalah suatu matriks yang terdiri

atas satu kolom-saja.

Contoﬁ :




Contoh

L =1, ukuran (nxl)

DefiniSi 2.305
Matriks bujursangkar A ={aijl dikatakan matriks
segl tiga atas (upper trianguler) apabila 23 5 =0

untuk setiap:i:> J e

Contoh
/ -
all 8[12 5113 cew aln h
0 dop  Ap3 eve 85,
0 0 6133 ev e aBn
A = » - * []
\O O O 'Y X ann /

Definisi 2 .,3.6
Matriks bujursangkar A :[aij] dikatakan matriks
segitiga bawah (lower trianguler) apabila ay 4= 0

untuk setiap i <ij.

Contoh
,all ¢ 0 se s 0
ay; 85, O ... O
a31 a52 a33 eeaas O
A = [ ] ] L 3 ]
Lanl fn2  @n3 @nn /

Definisi 2.3.7



Definisi

Definisi

atas dan matriks segitiga bawah disebut matriks

diagonal.

,f S
a1y 0 0 4.0 O
0 322 0 sew 0
s 90 m
0.0 O veo Bpy g

Matriks ini bisa dituliskan sebagal

D = dizg (all’ aaa’ 3-33 3 soe ann}
2.03.8

Matriks skalar adalah matriks diagonal dengan se-

mva elemen diagonalnya sama.

Jadi elenen 899 T 855 T ese = 8y = k
fk © 0 ... O}
0 k 0 ,.. O
0 0 Xk ... O
D = . ° - -

[
L]
*
*

2.3.9
Matriks Identitas I adslah matriks skalar dengan

elemen diagonalnya sama dengan satu,

Jadi elemen all = aaa = PR = ann =1 .



Pefinisi 2,3.10
Pandang suatu matriks A % (aij) berukuran {(m x n)
maka transpose dari A adalah A' berukuran (n x m)
yang didapat dari A dengan menuliskan baris ke-i
dari A sebagai kolom ke-i dari RT atau AT = (aji)
Dengan kata lain, AT didapat dengan menukar baris
baris A menjadi kolom-kolom AT dan sebaliknya.

Beberapa sifat matriks transpose :

2. HT)T = A

3.0a8) =8 Al

Definisi 2,3.11
Matriks skmetris adalah métriks yang transposenya
sama dengan dirinya sendiri, dengan perkataan lain
A= AT atau(;ij) = (ajij untuk semua i dan j.
Jadi matriks simetris merupakan matriks bujur sang
kar.

Definisi 2,3.12
Dua matriks bujur sangkar A dan B dikatakan ortho-
gonal jika memenuhi hubungan :

A.B =8 . al =0

(os3) - (bj-i) - Qogg) - (e} - 0

2,4 DETERMLINGAN

Jadi

Bila A adalah matriks bujur sangkar yang berukuran
(n x n) dengan unsur-unsur bilangan real atau kompleks ,
yaitu :

" a




g

maka A bisa dikaitkan secara tunggal dengan harga bilangan
real atau kompleks yang disebut determinan matriks A dan
ditulis det A atau] A {.

Matriks A = (aij] berukuran (n‘x nj.

. . . _ i+] .
Minor untuk 35 3 ditulis mij’ sedangkan(-1) . Mij disebut
kofaktor untuk a, ..

1]
Det A bisa dijabarkan menurut baris ke-i atau kolom ke-j
sebagal berikut :

(i). Penjabaran determinan manurut baris ke-i :

[Al= 251857 + aj5Ri5 + o ¢ o+ aj Ry
. 0 :
L= . i <<
=< aijnij untuk 1 tertentu dan 15 j & n.

(ii). Penjabaran determinan manurut kolom ke - j :

lAl:‘ alelj + a2jn2j T & « o T anjﬂnj
- |
="%§i aijgij untuk j tertertu dan 1<K£i<Ln.

Contohnya, penjabaran | Al menurut baris ke - 1 adalah :
c ‘

LAl =352 58 5
= apfin * e e s 0t AR
Di bawah ini diberikan sifat—sifat determinan yang tidak
akan dibuktikan :
{(i). Suatu cdeterminan berorde - n mempunyal n2 suky,
{ii). Dalam setiap determinan berorde lebih duri satu y
banyaknya suku yang bertanda (+) sama dencan banyak
nya suku yang bertanda (-).
(iii), Harga determinan tidak berubah bila baris diganti
kolom atau sebaliknya.
(iv)., Bila dalam deterhinan, dua kolom atau baris ditukar
kan, terjadi determinan baru yang berharga berlawan

an dengan determinan semula,

(S D7 ~iemtii Aeatmrminan momaiing 3 diim hariellbnleam




(vide

(vii).

(viii)

(ix))
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yang sama, harga determinan sama dengan 0,
Bila semuamunsur dari kolom/batis suatu detrminan di
kalikan dengan k, harga determinan juga terkalikan
dengan k.
Bila dalam suatu determinan, ‘'unsur-unsur suatu kolom
atau baris adalah 0 maka harga determinannya sama
dengan 0.
Harga determinan tidak akan berubah bila unsur-unsur
nya dari suatu baris/kolom setelah dikalikan dengan
suatu konstanta ditambahkan kepada unsur-unsur suatu
baris/kolbm yang lain,
Bila A dan B matriks bertipe (n x n) maka :

la.8l=1]na] .[8]

Det'inisi 2.4,1

Suatu matriks B disebut invers darl matriks A bila
dan hanya bila dipenuhi : A ., B =B . A =1, dimana
I adalah matriks identitas.

Jadi A dan B pastilah dua matriks bujur sangkar ber
orde sama.,

Untuk selanjutnya invers dari A ditulis " at ",

Tnvers dari matriks A (jika ada) dapat ditentukan

dengan rumus sebagail berikut :

Ve
A Raae o o And)
Alz n22n . . Anz
1. . .
lq—l= e - o [ [
[all - . .
Pin Pone ¢ ¢ Panp

dengan [A[ # O, dan A;; adalah kofaktor-kofaktor
dari matriks A. A memiliki invers jika matriks A

adalah matriks non singulir,
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Beberapa sifat dari suatu invers adalah :

(i), Misalkan A dan B dua matriks non singulir.

perkalian dari dus matriks non singulir adalah non

-1 1 -1

singulir, Dan ( A , 8 )7~ =8B ", & .

(ii}.Invers dari invers matriks adalah matriks itu sen

1y-1

diri atau {( A~ = A,

(iii)., Matriks identitas mempunyai invers dirinya sendiri

artinya T . I"% = T jadi I7% = 1,

(iv), Invers dari suatu transpose matriks A adalah trang

pose dari pada invers, yaitu (AT)-l = (Agl)Ti

cmor e (] Qe e mem =





